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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT STRES 

PADA PASIEN DENGAN PENYAKIT KRONIS 

DI UPTD PUSKESMAS KERTEK 1 

 

Latar Belakang: Stres adalah reaksi tubuh terhadap tekanan, perubahan, dan 

ketegangan emosional. Lansia yang telah pensiun sering mengalami stres, terutama 

jika mereka menderita penyakit kronis seperti Diabetes Mellitus dan Hipertensi. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

stres pada pasien prolanis di UPTD Puskesmas Kertek 1 

Metode: Penelitian ini menggunakan design deskriptif korelasional dengan 

pendekatan Cross sectioanal.  Instrumen menggunakan DASS. Pengambilan 

sampel 63 respomdem pasien DM dan 30 pasien HT. Analisis ,menggunakan 

Spearman Rho.  

Hasil : Hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat 29 responden dengan Diabetes 

Mellitus mengalami stres ringan. 30 responden dengan Hipertensi mengalami stres 

ringan.Berdasarkan analisis menggunakan Spearman Rho Usia berhubungan 

dengan tingkat stres pada pasien Diabetes Mellitus dan Hipertensi. Jenis kelamin 

tidak berhubungan dengan stres pada Diabetes Mellitus tetapi berhubungan pada 

Hipertensi. Pendidikan tidak berhubungan dengan tingkat stres. Pekerjaan, 

pendapatan, dan kondisi fisik berhubungan dengan tingkat stres. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat hubungan 

bermakna antara usia, jenis kelamin (pada pasien Hipertensi), pekerjaan, 

pendapatan, dan kondisi fisik dengan tingkat stres pada lansia penderita penyakit 

kronis.  

Rekomendasi : Di harapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan Intervensi 

mencakup program dukungan sosial, penyuluhan tentang manajemen stres, dan 

kegiatan fisik yang sesuai dengan kondisi kesehatan lansia. 

 

Kata Kunci : Stress, Lansia, Penyakit Kronis, Hipertensi, Diabetes Miletus 
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ABSTRACT 

FACTORS AFFECTING STRESS LEVELS  

IN PATIENTS WITH CHRONIC ILLNESSES  

AT UPTD PUSKESMAS Kertek 1 

 

 

Background: Stress is the body's reaction to pressure, change, and emotional 

tension. Elderly individuals who are retired often experience stress, especially if 

they suffer from chronic illnesses such as Diabetes Mellitus and Hypertension. 

Objective: To identify the factors influencing stress levels among patients at UPTD 

Puskesmas Kertek 1. 

Method: This study employs a descriptive correlational design with a cross-

sectional approach. The instrument used is the DASS. A sample of 63 Diabetes 

Mellitus patients and 30 Hypertension patients was taken. Analysis was conducted 

using Spearman's Rho. 

Results: The study found that 29 respondents with Diabetes Mellitus experienced 

mild stress. Similarly, 30 respondents with Hypertension also experienced mild 

stress. According to the Spearman's Rho analysis, age is related to stress levels in 

both Diabetes Mellitus and Hypertension patients. Gender does not correlate with 

stress in Diabetes Mellitus but does in Hypertension. Education level is not related 

to stress. Employment, income, and physical condition are associated with stress 

levels. 

Conclusion: The results indicate a significant relationship between age, gender (in 

Hypertension patients), employment, income, and physical condition with stress 

levels in elderly individuals with chronic illnesses. 

Recommendation: Future research should focus on interventions that include 

social support programs, stress management education, and physical activities 

tailored to the health conditions of the elderly. 

 

Keywords: Stress, Elderly, Chronic Illnesses, Hypertension, Diabetes Mellitus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) adalah sebuah program 

nasional yang dijalankan oleh badan penyelenggara jaminan sosial (BPJS). 

Prolanis BPJS ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup dari penderita 

penyakit kronis diabetes melitus (DM) tipe 2 dan hipertensi (BPJS Kesehatan, 

2014). Manajemen diabetes dan hipertensi yang sangat mahal mengharuskan 

pemerintah menerapkan program ini. Selain itu DM tipe 2 dan hipertensi 

merupakan penyakit kronis yang paling sering dijumpai di masyarakat, oleh 

karena itu dengan berjalannya PROLANIS BPJS di Indonesia  diharapkan 

dapat menekan atau mengurangi kejadian dari dua penyakit tersebut.   

Sekalipun pasien dalam kategori prolanis merupakan fenomenal 

fisiologis yang normal, namun kenyataan, pasien dengan kategori prolanis 

seperti  Diabetes Melitus (DM) memiliki resiko yang cukup tinggi dan perlu 

diberi perhatian. Diabetes Melitus (DM), merupakan kelompok penyakit 

metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah akibat 

dari kekurangan sekresi insulin, gangguan aktivitas insulin, atau kedua-duanya 

(Smeltzer & Bare, 2010). Diabetes Melitus menjadi penyakit kronis yang 

disandang seumur hidup serta menimbulkan komplikasi yang akan 

berpengaruh pada ketidakstabilan ekonomi bagi pasien DM, sistem kesehatan 

dan ekonomi nasional, akibat dari biaya medis 
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yang tinggi, kehilangan pekerjaan dan penghasilan pasien DM (Kemenkes RI, 

2020). Kejadian DM mempengaruhi kualitas hidup serta perkembangan 

masalah kesehatan mental seperti stres karena tuntutan pentalaksanaan DM 

yang dilakukan seumur hidup (American Diabetes Association, 2018). 

Selain Diabetes Mellitus Hipertensi juga termasuk kedalam program 

prolanis. Hipertensi    merupakan    salah    satu  penyakit  yang  berbahaya  

yang  dapat  menyebabkan   kematian   dini   yang   semakin  lama  penyakit  

ini  makin  bertambah-tambah.  Tiap tahunnya penyakit ini semakin meningkat  

banyak  dimasyarakat  dunia.  Menurut  prediksi  WHO bahwa pada tahun 

2025, kurang lebih 1.5  milyar    penduduk    dunia    akan    mengalami  penyakit  

hipertensi  setiap  tahunnya  (Octavian  et  al., 2015). Hipertensi  merupakan  

peningkatan  tekanan  darah  berada  diatas  garis  normal yaitu tekanan sistolik 

≥ 140 mmHg dan  untuk tekanan diastolik ≥ 90 mmHg  (Pujasari, Setyawan, 

Udiyono,  2016). 

Dampak secara fisik yang biasanya dirasakan oleh pasien prolanis berupa 

perubahan berat badan, perubahan nafsu makan, sering mengalami nyeri, 

keletihan, dan gangguan tidur, sedangkan secara psikologis pasien prolanis 

akan mengalami stres, cemas, takut, sering merasa sedih, merasa tidak ada 

harapan, tidak berdaya, tidak berguna, dan putus asa (Tjokroprawiro, 2011). 

Permasalahan emosional yang sering dialami pasien prolanis antara lain 

penyangkalan terhadap penyakitnya sehingga mereka tidak patuh dalam 

menerapkan pola hidup yang sehat, mudah marah dan frustrasi karena 

banyaknya pantangan atau merasa telah menjalani berbagai terapi tetapi tidak 
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terjadi perubahan kadar gula darah yang membaik (Hermanto et al, 2018). 

Peristiwa ini menimbulkan ketakutan kematian, baik dirinya atau banyinya 

(Pieter & Lumongga, 2012). 

Stres merupakan respon seseorang secara emosional (mental/psikis) dan 

fisik apabila terdapat perubahan pada diri seseorang yang mengharuskan untuk 

beradaptasi. Secara umum stres biasanya diakibatkan karena adanya perubahan 

dalam hidup, penyakit yang diderita, menghadapi masalah, dan pekerjaan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Stresor psikologis yang dirasakan pasien 

pronalis. Biasanya stres bukan karena penyakit fisik tetapi lebih mengenai 

kejiwaan. Pengaruh stres menyebabkan penyakit fisik muncul akibat lemah dan 

rendahnya daya tahan tubuh pada saat tersebut (Wirawan, 2012). Prevalensi 

kejadian stres cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia 

mengalami stres dan merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia 

menurut WHO (Waningsiha, 2012). Berdasarkan prevalensi gangguan mental 

emosional (distres psikologis) di Indonesia angka (kecemasan, stres, dan 

depresi) pada penduduk mencapai 11,6% atau sekitar 19 juta penduduk dari 

total jumlah penduduk secara nasional adalah 6,0% (37.728 orang dari subyek 

yang dianalisis). Prevalensi penduduk yang mengalami gangguan mental 

emosional di jawa tengah sebesar 6,5 % dari subjek yang dianalisis (Riskesdas, 

2013). 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan stres pada pasien DM salah 

satunya adalah klien yang mengalami komplikasi.  Komplikasi tersebut berupa 

peripheral neurophaty yaitu kerusakan saraf pada tangan dan kaki. Komplikasi 
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yang dialami antara lainnya yaitu retinopati diabetik yang menyebabkan 

kemampuan indra penglihatan berkurang hingga mengakibatkan kebutaan. 

Komplikasi yang dialami oleh klien DM diantaranya kebutaan yang 

disebabkan oleh retinopati diabetik, gangguan saraf, gagal ginjal, gangren dan 

stroke.  Klien yang mengalami DM sangat berisiko terjadinya ulkus atau 

gangren serta berisiko untuk dilakukan amputasi. Segala macam komplikasi 

yang dialami oleh klien DM tersebut menyebabkan perubahan besar pada 

tubuh mereka. Perubahan besar tersebut menyebabkan stres (Sofiana,  Elita & 

Utomo,  2012).  

Menurut Yosep (2016), jenis stresor psikososial dapat digolongkan 

sebagai berikut perkawinan, masalah orangtua, antar pribadi, pekerjaan, 

lingkungan hidup, keuangan, hukum, perkembangan, penyakit fisik atau 

cidera, faktor keluarga dan trauma. Stresor- stresor tersebut dapat 

menyebabkan stres, cemas dan depresi. Menurut Friedman (1998) penyebab 

stres (stresor) bagi keluarga adalah kehilangan pekerjaan, kematian, status 

ekonomi/ keuangan (kemiskinan dan diskriminasi), penyesuaian dengan 

lingkungan baru, perubahan peran dan keluarga yang dirawat di rumah sakit. 

Menurut Potter & Perry (2009) perawatan pasien di ruang ICU menimbulkan 

stres bagi keluarga pasien juga karena lingkungan rumah sakit, dokter dan 

perawat merupakan bagian yang asing, bahasa medis yang sulit untuk 

dipahami, biaya perawatan yang mahal dan terpisahnya anggota keluarga 

dengan pasien.p 
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Menurut Mahmud & Uyun (2016), status sosial ekonomi meliputi tingkat 

ekonomi, pendidikan, tingkat penghasilan, jenis pekerjaan, jabatan orangtua, 

fasilitas khusus dan barang-barang yang berharga. Menurut Yosep (2016) 

kondisi sosial ekonomi yang tidak sehat dapat menimbulkan stres. Misalnya 

pendapatan jauh lebih rendah dari pada pengeluaran, terlibat hutang, 

kebangkrutan usaha dan lain sebagainya. Problem keuangan sangat 

berpengaruh pada kesehatan jiwa seseorang dan sering kali masalah keuangan 

ini merupakan faktor yang membuat seseorang jatuh dalam depresi, stres dan 

kecemasan. 

Pada pelnellitian Solpha & Wardhani (2016) melnyelbultkan bahwa ulsia 

melmiliki hulbulngan yang signifikan telrhadap tingkat strels pasieln delngan P 

valulel = 0,018, mayolritas pasieln melngalami strels ringan hingga seldang 

selbanyak 10 pasieln (45,5%), belrdasarkan jelnis kellamin yang paling dolminan 

melngalami strels belrat hingga sangat belrat adalah laki-laki delngan hasil 

selbanyak 7 pasieln (58,3%) dan pasieln pelrelmpulan selbanyak 8 pasieln (40%) 

melngalami strels ringan hingga seldang, dikarelnakan laki-laki melmiliki 

kelwajiban yang belrat daripada pelrelmpulan karelna haruls melmelnulhi kelbultulhan 

elkolnolmi ataul selbagai tullang pulnggulng kellularga. Pelnellitian lain didapatkan 

hasil selbanyak 8 pasieln helmoldialisa (23,53%) yang belrulmulr 42-50 tahuln 

melngalami strels ringan karelna seliring belrtambah ulsia akan melmpelngarulhi 

fulngsi ginjal, melnulrulnnya lajul filtrasi glolmelrulluls biasa telrjadi di ulsia 40 tahuln 

kelatas, dan pada ulsia pasieln antara 42-50 tahuln celndelrulng melmikirkan 

pelrasaan pultuls asa, delprelsi, celmas atas diri dan pelnyakitnya selhingga timbull 
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strels, hasil pelnellitian ini julga didapatkan hasil selbanyak 11 pasieln (32,35%) 

melngalami strels ringan, pelrelmpulan melngalami tingkat strels lelbih tinggi karelna 

rasa celmas atas tanggulngjawab selbagai Ibul bagi anak dan pelran istri (R. 

Rahayul elt at 2018). Faktolr sellanjultnya yaitul pelndapatan kellularga, Hasil dari 

olbselrvasi Buldimarwanti, elt al. (2017) yang dilakulkan pada kelpala kellularga 

yang belrpelngasilan dibawah Rp1.000.000,00 celndelrulng melngalami tingkat 

strels yang lelbih tinggi di bandingkan delngan kellolmpolk kellularga lainnya.  

Pasieln prollanis delngan strels dapat melndapatkan dulkulngan yang pelnulh 

dari kellularganya. Kellularga melrulpakan sistelm pelndulkulng ultama yang dapat 

melmbelri pelrawatan langsulng pada seltiap keladaan (selhat-sakit). Kellularga julga 

melrulpakan ulnit pellayanan kelselhatan telrdelpan dalam melningkatkan delrajat 

kelselhatan kolmulnitas. Melnulrult Frieldman, Bolwdeln & Jolnels (2010) dan 

Suldihartol (2007), salah satul fulngsi kellularga adalah fulngsi pelrawatan kelselhatan 

kellularga. Masalah kelselhatan kellularga saling belrkaitan dan akan saling 

melmpelngarulhi antara selsama anggolta kellularga. dalam pelnellitian Sari elt al 

(2014) melnyelbultkan kelbelradaan dulkulngan kellularga yang adelkulat telrbulkti 

belrhulbulngan delngan melnulrulnnya molrtalitas dan lelbih muldah selmbulh dari 

sakit. 

Pulskelsmas Pulskelsmas Kelrtelk 1 melrulpakan salah satul Pulskelsmas di 

Kabulpateln Wolnolsolbol yang melmpulnyai visi yaitul terwujudnya pelayanan yang 

berkualitas menuju masyarakat Kertek yang sehat. UlPTD Pulskelsmas 

Pulskelsmas Kelrtelk 1 juga mempunyai misi  meningkatkan kemampuan sumber 

daya tenaga kesehatan dalam upaya pelayanan kesehatan dasar yang bermutu, 
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serta meningkatkan kesadaran perilaku serta kemandirian masyarakat untuk 

hidup sehat.Belrdasarkan data yang dipelrollelh dari relkam meldik pada tahuln 

2023 telrdapat 100 pasieln delngan diagnolsa Diabeltels Melllituls di Pulskelsmas 

Kelrtelk 1. Dan 82 pasieln delngan diagnolsa Hipelrtelnsi yang kelselmulanya masulk 

keldalam prolgram Pelngellollaan Pelnyakit Krolnis (Prollanis). Maka dari itul 

pelnyakit ini pelrlul dibelrikan pelrhatian lelbih ulntulk melncelgah telrjadinya 

kolmplikasi. Dari hasil stuldi pelndahullulan yang dilakulkan pada 10 anggolta 

Prollanis di Wilayah Kelrja UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1, didapati melmpulnyai 

riwayat pelnyakit Diabeltels Mellituls dann hipelrtelnsi lelbih dari 5 tahuln.  Pada 5 

pasieln Diabeltels Melllituls yang di lakulkan wawancara ollelh pelnelliti, Elmpat 

diantaranya melrasakan strelss akibat pelnyakit dan prolseldulr Diabeltels Melllituls, 

keltidak nyamanan, masalah kelulangan selrta keltidak pastian hidulp. Keladaan ini 

akan melmpelrbelsar geljala dan akibat sakit yang suldah ada. Kelsiapan pasieln 

selcara psikollolgis dan dulkulngan kellularga belrpelran pelnting dalam 

kelbelrlangsulngan pelnyakit yang seldang di delrita. 

Belrdasarkan ulraian diatas maka pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian telntang “Faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi tingkat strels pada pasieln 

dengan penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan data telrselbult rulmulsan masalah yang akan ditelliti yaitul 

faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi tingkat strels pada pasieln dengan penyakit 

kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tuljulan Ulmulm 

Ulntulk melngeltahuli faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi tingkat strels pada 

pasien dengan penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi gambaran karaktelristik pasieln dengan penyakit kronis 

di UPTD Puskesmas Kertek 1 belrdasarkan ulsia, jelnis kellamin, pelkelrjaan, 

kolndisi fisik dan statuls elkolnolmi   

b. Melngeltahuli tingkat strels pasieln dengan penyakit kronis di UlPTD 

Pulskelsmas Kelrtelk 1 

c. Melngeltahuli hulbulngan ulsia delngan tingkat strels pasieln dengan penyakit 

kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1  

d. Melngeltahuli hulbulngan jelnis kellamin delngan tingkat strels pasieln dengan 

penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1  

e. Melngeltahuli hulbulngan pelkelrjaan delngan tingkat strels pasieln dengan 

penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1  

f. Melnganalisis hulbulngan pendapatan delngan tingkat strels pasieln dengan 

penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1 

g. Melngeltahuli hulbulngan pendidikan delngan tingkat strels pasieln dengan 

penyakit kronis di UlPTD Pulskelsmas Kelrtelk 1 

h. Mengetahui hubungan kondisi fisik dengan tingkat stress pasien dengan 

penyakit kronis di UPTD Puskesmas Kertek 1 
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D. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Telolritis  

a. Bagi Pengembangan ilmu  

Selbagai pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telhnollolgi khulsulsnya bidang 

kelpelrawatan kolmulnitas selbagai sarana pelncelgahan pelnyakit.    

b. Bagi Institusi Keperawatan  

Melnambah belragam hasil pelnellitian dalam dulnia pelnellitian selrta dapat 

dijadikan relfelrelnsi bagi pelmbaca lain yang ingin melngadakan pelnellitian 

lelbih lanjult, baik pelnellitian yang selrulpa maulpuln pelnellitian yang lelbih 

kolmplelks.  

c. Bagi Profesi  

Hasil pelnellitian dapat digulnakan selbagai dasar ulntulk melnatalaksanakan 

pelnellitian lelbih lanjult dalam melngelmbangkan prolfelsi kelpelrawatan.  

1.4.2 Manfaat bagi praktisi 

a. Pelnelliti  

Pelnellitian ini melmbelrikan wawasan, pelngeltahulan dan pelngalaman kelpada 

pelnelliti dalam melngaplikasikan riselt Ilmul Kelselhatan telntang faktolr-faktolr 

yang melmpelngarulhi tingkat strels pada pasieln dengan penyakit kronis . 

b. Telmpat Pelnelliti  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masulkan yang belrgulna bagi UlPTD 

Pulskelsmas Kelrtelk 1 ulntulk melnjellaskan pelntingnya solsialisasi dalam 

melnjaga tingkat strelss bagi pasieln yang melngalami penyakit kronis 
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c. Masyarakat ulntulk melngulrangi tingkat strels. Pelnellitian ini melmbelrikan 

pelmahaman lelbih lanjult melngelnai faktolr yang melmpelngarulhi tingkat strelss 

pada pasieln dengan penyakit kronis. diharapkan seltellah melngeltahuli faktolr 

yang melmpelngarulhi strels maka pasieln, dan kellularga dapat melminimalisir 

agar tidak telrjadinya strels yang dapat melmpelrbulrulk keladaan kelselhatan 

pasieln. Selrta, dulkulngan pelnulh dari kellularga kelpada pasieln delmi melnulnjang 

prolsels pelnyelmbulhan pasieln  

d. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya   

Diharapkan karya tullis ini dapat digulnakan ulntulk pelnelliti sellanjultnya 

selbagai relfelrelnsi melnelliti lelbih lanjult melngelnai faktolr yang melmpelngarulhi 

tingkat strels pada pasieln  dengan penyakit kronis.



11 

 

Univertitas Muhammadiyah Gombong  

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Raihanul Husna 

Fuadi, Nurkhali, 

Novi Maulina 

(2023) 

 

Faktolr-Faktolr 

yang 

Melmpelngarulhi 

Tingkat Strels 

pada Pasieln 

Pelnyakit Jantulng 

Kolrolnelr di Rulang 

Rawat Inap 

Jantulng Rulmah 

Sakit Zainolell 

Abidin Banda 

Acelh 

Crolss 

selctiolnal. 

adanya hulbulngan antara 

ulsia dan pelndidikan 

telrhadap tingkat strels 

pada pasieln PJK. Namuln, 

tidak telrdapat hulbulngan 

antara jelnis kellamin, 

statuls pelrnikahan, 

pelkelrjaan, pelndapatan, 

dan dulkulngan kellularga 

telrhadap tingkat strels 

pada pasieln PJK 

Pelrsamaan telrleltak 

pada variabell yang 

digulnakan, dan 

meltoldel analisis.  

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

pada lolkasi dan 

sulbjelk pelnellitian 

Farial Nurhayati 

dan Nieniek 

Ritianingsih 

(2022) 

Faktolr-Faktolr 

yang 

melmpelngarulhi 

Strelss Dan 

Kelcelmasan Pada 

Pasieln Pelnyakit 

Ginjal Krolnik 

Delngan 

Helmoldialisis 

 

 Crolss 

selctiolnal. 

Hasil pelnellitian tidak ada 

hulbulngan factolr-faktolr 

jelnis kellamin, tingkat 

Pelndidikan, pelnghasilan 

dan lama helmoldialissis 

delngan kelcelmasan dan 

strelss pada pasieln 

pelnyakit ginjal krolnik 

delngan helmoldialisis. 

Pelrsamaan telrleltak 

pada variabell yang 

digulnakan, dan 

meltoldel analisis.  

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

pada lolkasi dan 

sulbjelk pelnellitian 

Ayu Nursucita 

dan Lina 

Handayani 

(2021) 

Faktolr pelnyelbab 

strels  

Pada pelndelrita 

diabeltels mellituls 

tipel 2 

litelratulrel 

relvielw 

faktolr pelnyelbab tingkat 

strels pada pelndelrita 

diabeltels mellituls tipel 2 

yaitul karelna lamanya 

prolsels pelngolbatan, 

diharulskan dalam 

melngulbah gaya hidulp 

delngan melnelrapkan dielt 

keltat seltiap hari, 

pelrulbahan belntulk fisik 

selpelrti pelnulrulnan belrat 

badan, lamanya 

pelnyelmbulhan saat lulka, 

selrta kelkhawatiran jika 

telrjadi kolmplikasi. 

Pelrsamaan telrleltak 

pada variabell 

tingkat strels, 

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

meltoldel analisis. 

     

Aisyah (2018) Faktolr-Faktolr 

yang 

melmpelngarulhi 

tingkat strels pada 

Ibul Hamil 

Primigravida saat 

pelrsalinan nolrmal 

di praktik bidan 

mandiri di 

Wilayah 

Kelcamatan 

crolss 

selctiolnal 

Hasil ulji melnulnjulkan ada 

hulbulngan antara ulmulr 

delngan tingkat strels. Ulji 

statistik melnulnjulkan 

bahwa ada hulbulngan 

antara pelkelrjaan delngan 

tingkat strelss, ada 

hulbulngan antara tingkat 

pelndidikan delngan 

tingkat strels 

Pelrsamaan telrleltak 

pada variabell yang 

digulnakan, dan 

meltoldel analisis.  

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

pada lolkasi dan 

sulbjelk pelnellitian 
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Nama dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Padang 

Tulalangtahuln 

2017 

Astri, Farida 

Hallis Dyah 

Kusuma dan Esti 

Widiani 

(2018) 

Faktolr-Faktolr 

yang 

melmpelngarulhi 

Strels pada Pasieln 

Hipelrtelnsi di 

Pulskelsmas 

Wisata Dau l 

Malang 

scrolss 

selctiolnal 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan telrdapat 

pelngarulh faktolr 

kelpribadian, faktolr 

kolgnitif dan faktolr 

lingkulngan telrhadap strels 

pada pasieln hipelrtelnsi di 

Pulskelsmas Wisata Dau l 

Malang 

Pelrsamaan telrleltak 

pada meltoldel 

analisis.  

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

pada variabell, 

lolkasi dan sulbjelk 

pelnellitian 

Rizki Saputri 

(2016) 

Faktolr yang 

melmpelngarulhi 

strels pada pasieln 

yang melnjalani 

Telrapi 

helmoldialisa di 

Rs belthelsda 

yolgyakarta 

crolss 

selctiolnal 

Faktolr ulsia, jelnis kellamin, 

tingkat pelndidikan, 

frelkulelnsi helmoldialisa, 

dan tingkat pelngeltahulan 

tidak melmpelngarulhi 

strelss.  faktolr-faktolr yang 

melmpelngarulhi strels 

adalah statuls elkolnolmi 

Pelrsamaan telrleltak 

pada variabell yang 

digulnakan, dan 

meltoldel analisis.  

seldangkan 

Pelrbeldaan telrleltak 

pada lolkasi dan 

sulbjelk pelnellitian 

Sulmbelr : Ditinjaul dari belbelrapa julrnal, 2023
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Sept 

2023 

Okt 

2023 

Nov 

2023 

Des 

2023 

Januari 

2024 

Feb  

2024 

Maret 

2024 

April 

2024 

Mei 

2024 

Juni 

2024  

Juli 

2024 

Agustus 

2024 

1 Tema 
Penelitian 

            

2 Penyusunan 

proposal 

            

3 Seminar 

proposal 

            

4 Pengumpulan 

Data 

            

5 Penyusunan 
Skripsi 

            

6 Seminar Hasil             
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Lampiran 2 Izin dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 3 Inform Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi responden 

penelitian yang dilakukan oleh:  

Nama    :  Sri Sulamtati 

Judul Penelitian   : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres Pada  

 Pasien Prolanis Di UPTD Puskesmas Kertek 1  

Pembimbing   : Eka Riyanti,M.Kep.,Sp.Kep.Mat 

 

Saya mengetahui penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner yang 

harus saya isi sesuai dengan petunjuk yang diberikan, saya bersedia meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner tersebut.  

Saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres Lansia Pada 

Pasien Prolanis Di UPTD Puskesmas Kertek 1. Penelitian ini tidak berpengaruh 

pada pelaksanaan pelayanan Prolanis di UPTD Puskesmas Kertek 1dan tidak ada 

sanksi jika tidak mengikuti penelitian ini .  

Saya mengerti bahwa penelitian ini bersifat sukarela dan identitas saya akan 

dirahasiakan oleh peneliti, informasi yang saya berikan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian. Apabila ada prosedur penelitian yang tidak saya 

ketahui, saya boleh menanyakan kembali kepada peneliti. Dengan demikian saya 

bersedia mengikuti penelitian ini.  

Demikianlah surat pernyataan ini saya tanda tangani tanpa ada unsur paksaan dari 

pihak manapun.  

Kretek,……/………….2023 

Responden    

 

(…………………….) 
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Lampiran 4 Kuesionar Indeks KatzLampiran 

Kuesioner  

Indeks Katz 

Nama :  

Umur :  

Petunjuk: Pilihlah salah satu pertanyaan berilah tanda centang () pada kolom 

angka yang ada di sebelah kanan pada masing-masing butir pertanyaan dengan 

pilihan sesuai dengan yang anda alami. 

 

No Aktivitas Kemampuan 

Ya Tidak 

1.  Mandi di kamar mandi (menggosok, membersihkan, dan 

mengeringkan badan) 

  

2.  Menyiapkan pakaian, membuka, dan mengenakannya   

3.  Memakan makanan yang telah disiapkan   

4.  Memelihara kebersihan diri untuk penampilan diri (menyisir rambut, 

mencuci rambut, menggosok gigi, mencukur kumis) 

  

5.  Buang air besar di WC (membersihkan dan mengeringkan daerah 

bokong) 

  

6.  Dapat mengontrol pengeluaran feses (tinja)   

7.  Buang air kecil dikamar mandi (membersihkan dan mengeringkan 

daerah kemaluan 

  

8.  Dapat mengontrol pengeluaran air kemih   

9.  Berjalan di lingkungan tempat tinggal atau keluar ruangan tanpa alat 

bantu, seperti tongkat 

  

10.  Menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan yang dianut   

11.  Melakukan pekerjaan rumah seperti: merapikan tempat tidur, mencuci 

pakaian, memasak, dan membersihkan ruangan 

  

12.  Berbelanja untuk kebutuhan sendiri atau kebutuhan keluarga   

13.  Mengelolah keuangan (menyimpan dan menggunakan uang sendiri)   

14.  Menggunakan sarana transportasi untuk berpergian   

15.  Menyiapkan obat dan minum obat sesuai dengan aturan (takaran obat 

dan waktu minum obat tepat) 

  

16.  Merencanakan dan mengambil keputusan untuk kepentingan keluarga 

dalam hal penggunaan uang, aktivitas sosial yang dilakukan dan 

kebutuhan akan pelayanan kesehatan 

  

17.  Melakukan aktivitas di waktu luang (kegiatan keagamaan, sosial, 

rekreasi, olahraga dan menyalurkan (hobi ) 

  

Total   

Keterangan  

1. Mandiri total: 12-17  

2. Dibantu: 6-11  

3. Bergantung: 0-5 
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Lampiran 5 Kuesioner DASSLampiran 

Kuesioner DASS (Stress Scale) 

0 : Tidak ada atau tidak pernah 

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang 

2 : Sering 

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat 

 

 

 

 

 

No Aspek Penilaian Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Sering 

Sekali 

1 Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele     

2 Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi     

3 Kesulitan untuk relaksasi/bersantai      

4 Mudah merasa kesal     

5 Merasa banyak menghabiskan energi karena 

cemas  

    

6 Tidak sabaran     

7 Mudah tersinggung     

8 Sulit untuk beristirahat     

9 Mudah marah     

10 Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang 

mengganggu 

    

11 Sulit mentoleransi gangguan-gangguan 

terhadap hal yang sedang dilakukan 

    

12 Berada pada keadaan tegang     

13 Tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi anda untuk menyelesaikan hal 

yang sedang Anda lakukan 

    

14 Tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi anda untuk menyelesaikan hal 

yang sedang Anda lakukan 
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Lampiran 6 eCertificate 
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Lampiran 7  
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